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	 ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan streptomisin pada bahan pengencer 
tris kuning telur ditambah kombinasi minyak atsiri jeruk manis (1ml) dan penisilin (1000 IU/ml) pada 
semen beku Kambing Boer. Penelitian dilakukan memakai Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 
atas 5 tingkat perlakuan serta 5 ulangan. Kelompok merupakan penampungan semen fresh 3 ekor Kambing 
Boer yang dicoba 3 hari sekali. Selaku perlakuan yaitu penambahan streptomisin sebanyak (P0) 0 µg/ml, 
(P1) 250 µg/ml, (P2) 500 µg/ml, (P3) 750 µg/ml, dan (P4) 1000 µg/ml. Peubah yang diamati adalah motilitas, 
viabilitas, dan total bakteri yang dievaluasi sebelum pembekuan dan sesudah pembekuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan penambahan streptomisin berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas 
dan viabilitas sperma dan sangat nyata terhadap total bakteri (P<0,01). Hasil terbaik motilitas adalah 60% 
(P4), viabilitas 69,8% (P4) dan total bakteri 46,4 x 102 CFU (P4). Bisa disimpulkan bahwa hasil terbaik yaitu 
penambahan streptomisin sebanyak 1000 µg/ml (P4).

Kata kunci: kambing Boer, minyak atsiri jeruk manis, penisilin, semen beku, streptomisin

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of adding streptomycin to the tris yolk extender, which added 
to a combination of sweet orange essential oils (1ml) and penicillin (1000 IU/ml) in frozen semen of Boer 
Goat. The study used a randomized block design consisting of five treatment levels and five replications. 
The group was fresh semen from three Boer Goats, which was held once every three days.  The treatment 
was the addition of streptomycin (P0) 0 μg/ml, (P1) 250 μg/ml, (P2) 500 μg/ml, (P3) 750 μg/ml, and (P4) 
1000 μg/ml to tris yolk extender with a combination of sweet orange essential oils and penicillin. The 
variables observed were motility, viability, and total bacteria evaluated before freezing and after freezing. 
The results showed that the treatment had a significant effect on motility and viability (P<0.05), while total 
bacteria had a highly significant effect (P<0.01). The best motility results were 60% (P4), viability 69.8% 
(P4), and total bacteria 46.4 x 102 CFU (P4). It concluded that the best result is the addition of 1000 µg/
ml (P4) of streptomycin.

Keywords: Boer goat, frozen semen, penicillin, sweet orange essential oil, streptomycin

PENDAHULUAN

Kebutuhan daging di Indonesia sampai 
saat ini masih belum bisa terpenuhi. Sektor 
peternakan di dalam negeri masih memiliki 

banyak kendala sehingga produksi daging yang 
dihasilkan belum maksimal. Salah satu faktor 
penyebab produksi daging rendah adalah 
ketersediaan bibit yang belum mencukupi 
baik secara kualitas maupun kuantitas (Marisa 
dan Sitepu, 2020). Sektor peternakan kambing 
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potong dapat dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan daging dalam negeri, namun 
populasi dan mutu genetik kambing lokal 
masih cukup rendah. Populasi serta kualitas 
genetik pada kambing lokal akan meningkat 
jika dilakukan cross breeding dengan 
memanfaatkan kambing jantan unggul, yaitu 
Kambing Boer. Kambing Boer memiliki 
beberapa keunggulan seperti pertambahan 
berat badan yang dapat mencapai antara 0,02 – 
0,04 kg per hari (Sapkota et al., 2016). Namun 
untuk mendatangkan dan memlihara kambing 
tersebut untuk perkawinan alami cukup 
mahal. Solusinya yaitu mengaplikasikan 
Inseminasi Buatan pada perkawinan ternak 
kambing dengan menggunakan semen beku 
Kambing Boer. 

Inseminasi Buatan pada ternak kambing 
masih jarang dilakukan pada peternakan di 
Indonesia. Selain itu, tingkat keberhasilan 
Inseminasi Buatan pada kambing cukup 
rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah 
perkembangan bakteri pada semen beku. Efek 
bakteri pada semen beku akan mengakibatkan 
gerak spermatozoa terhambat. sehingga 
menurunkan presentase motilitas pada 
spermatozoa. Selain itu bakteri juga dapat 
membunuh spermatozoa yang menyebabkan 
menurunnya presentase viabilitas sehingga 
kualitas semen beku akan menurun. Terjadinya 
kontaminasi bakteri pada semen beku dapat 
terjadi mulai dari penampungan semen segar 
hingga proses pembuatan semen beku selesai 
(Akhter et al., 2008). Total bakteri maksimal 
yang terdapat pada semen beku agar dapat 
digunakan pada program Inseminasi Buatan 
menurut International Committe for Animal 
Recording (ICAR), adalah 5 x 103 CFU/ml 
(Rabusin, 2018). 

Untuk menghambat dan membunuh 
bakteri pada semen beku dapat dilakukan 
dengan penambahan antibiotik (Feradis, 
2014). Penisilin dan streptomisin adalah 
antibiotik yang biasa digunakan untuk 
pembuatan bahan pengencer semen beku 
(Udin, 2012). Penisilin aktif terhadap bakteri 
gram positif (Herawati dan Irawati, 2014), 
sedangkan streptomisin aktif terhadap bakteri 

gram negatif (Nattadiputra dan Munaf, 2009). 
Selain antibiotik, minyak atsiri jeruk manis 
dapat digunakan pada bahan pengencer 
semen beku sebagai antibakteri (Sitepu dan 
Marisa, 2019). Di dalam minyak atsiri jeruk 
manis terkandung limonene dan linalool, 
pinena dan mirsena (Agusta, 2010). Menurut 
Fisher and Philips (2008), Perkembangan dan 
pertumbuhan bakteri dapat dihambat dengan 
menambahkan limonene dan linalool karena 
aktif terhadap bakteri gram negatif dan positif

Toelihere (1993) menyatakan bahwa 
penisilin dapat ditambahkan antara 500 – 
1000 IU/ml dan streptomisin 500 – 1000 µg/
ml pada bahan pengencer semen. Pada semen 
beku sering dilakukan penambahan kombinasi 
penisilin dan streptomisin (SP) (Rizal dan 
Herdis, 2008). Sitepu dan Marisa (2019) telah 
meneliti penambahan kombinasi bahan alami 
dan antibiotik pada bahan pengencer semen, 
dengan hasil terbaik yaitu minyak atsiri jeruk 
manis sebanyak 1 ml dan penisilin sebanyak 
1000 IU/ml. Namun untuk memenuhi standart 
International Committe for Animal Recording 
(ICAR) masih belum terpenuhi sehingga 
masih perlu ditambah antibiotik lain seperti 
streptomisin. Penelitian bertujuan untuk 
melihat efek dari penambahan streptomisin 
pada semen beku Kambing Boer kedalam 
bahan pengencer tris kuning telur yang telah 
ditambahkan penisilin sebanyak 1000 IU/ml 
dan minyak atsiri jeruk manis sebanyak 1 ml.  

METODE

Pelaksanaan penelitian di Loka 
Penelitian Kambing Potong, Sungai Putih, 
Galang, Deli Serdang, Sumatera Utara. 
Materi pada  penelitian adalah  streptomosin, 
1000 IU/ml penisilin, 1ml minyak atsiri jeruk 
manis, semen segar Kambing Boer, nutrient 
broth dan agar, 3,32g Tris (hydroxymethyl) 
aminomethane, 1,37g Fruktosa, 6ml Gliserol, 
1,86g Asam Sitrat, 20ml kuning telur, 100ml 
aquadest, eosin 2%, nitrogen cair, inkubator, 
autoklaf, oven, cawan petri, beaker glass 400 
ml, cover glass, photometer, dan denominator. 
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Rancangan penelitian adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
lima perlakuan dan ulangan sebanyak lima 
kali. Kelompok pada penelitian ini adalah 
banyaknya penampungan semen segar dengan 
menggunakan tiga ekor pejantan Kambing 
Boer. Penampungan semen dilakukan tiga 
hari sekali. Perlakuan pada penelitian yaitu 
penambahan berbagai level streptomisin 
ke dalam pengencer tris kuning telur yang 
telah ditambah 1000 IU/ml penisilin dan 
1ml minyak atsiri jeruk manis. Analisis data 
menggunakan ANOVA dan untuk uji lanjut 
menggunakan DMRT. Perlakuan yang diamati 
adalah :

P0= Streptomisin 0 µg/ml
P1 = Streptomisin 250 µg/ml
P2 = Streptomisin 500 µg/ml
P3 = Streptomisin 750 µg/ml
P4 = Streptomisin 1000 µg/ml
Pengamatan yang dilakukan sebelum 

dan setelah semen dibekukan adalah:
Motilitas Spermatozoa	

Pengamatan dilakukan dengan melihat 
pergerakan spermatozoa serta memberikan 
penlilaian motilitas dalam kisaran 0-100% 
(Priyanto et al., 2015). Persentase motilitas 
spermatozoa diperoleh dengan cara 
melakukan pengamatan spermatozoa pada 
delapan lapang pandang yang berbeda 
menggunakan mikroskop dengan pembesaran 
400 kali (Agarwal et al., 2018).
Viabilitas Spermatozoa		

Evaluasi dilakukan dengan 
menggunakan pewarna eosin. Preparat 
diamati di bawah mikroskop cahaya 
menggunakan perbesaran 400 kali (Pankaj 
et al., 2018). Spermatozoa yang menyerap 
warna dianggap mati, sedangkan yang tidak 
menyerap warna adalah spermatozoa hidup. 
Viabilitas spermatozoa diamati menggunakan 
mikroskop dalam 10 lapang pandang. Jumlah 
spermatozoa yang diamati minimal sebanyak 
200 spermatozoa. Rumus viabilitas adalah:

Total Bakteri
Menurut Presscort et al. (2005), 

prosedur untuk menghitung total koloni 
bakteri adalah dengan metode standart plate 
count, yaitu menggunakan media Plate Count 
Agar yang diencerkan sebanyak empat kali. 
Bakteri yang tumbuh dihitung dengan rumus:

CFU/ml = TKB x 
s

x
fp

11

Keterangan :
TKB = Total Koloni Bakteri
fp     = Faktor pengencer (10-2)
S      = Sampel (0,25) 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motilitas Spermatozoa 
Hasil penelitian sesudah pembekuan 

nilai motilitas tertinggi diperoleh pada 
perlakuan penambahan streptomisin pada 
bahan pengencer tris kuning telur sebesar 1000 
µg/ml (P4) dengan nilai 60% dan terendah pada 
penambahan 0 µg/ml (P0) dengan nilai 52% 
(Tabel 1). Seluruh perlakuan pada penelitian ini 
memenuhi standart sebagai bahan pengencer 
karena memiliki nilai presentase motilitas 
diatas 40% (BSN, 2014). Terjadi penurunan 
motilitas pada saat pembekuan. Penurunan 
motilitas terjadi sebanyak 20% (P0-P2), 18% 
(P3) dan 14% (P4). Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan menambahkan kombinasi 1ml minyak 
atsiri jeruk manis, 1000 IU/ml penisilin dan 
1000 µg/ml pada bahan pengencer tris kuning 
telur akan menurunkan persentase motilitas 
spermatozoa Kambing Boer. Hasil uji anova 
penambahan streptomisin pada kombinasi 
1ml minyak atsiri jeruk manis dan 1000 IU/
ml penisilin menunjukkan pengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap persentase motilitas 
spermatozoa Kambing Boer.

Di dalam bahan pengencer semen 
beku kambing harus ditambahkan bahan 
yang memiliki kandungan antibakteri (Rizal 
dan Herdis, 2008). Semen beku yang telah 
terkontaminasi oleh bakteri akan menyebabkan 
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kualitas semen menurun (Toelihere, 1993), 
salah satunya adalah presentase motilitas 
spermatozoa. Komponen utama minyak 
atsiri jeruk manis adalah linalool, limonena, 
miserna dan pinena (Agusta, 2010). Linalool 
dan limonena memiliki sifat toksik pada 
bakteri gram negatif dan gram positif, yang 
dapat menyebabkan aktifitas dan pertumbuhan 
bakteri terhambat (Fisher dan Philips, 2008).

Penambahan penisilin pada bahan 
pengencer tris kuning telur dapat mengurangi 
total bakteri dalam semen beku Kambing 
Boer. Penisilin aktif terhadap bakteri 
gram positif (Herawati dan Irawati, 2014). 
Penambahan penisilin yang paling optimal 
pada bahan pengencer semen adalah 1000 
IU/ml (Toelihere, 1993; Feradis, 2014). 
Penambahan streptomisin berfungsi untuk 
mengahambat pertumbuhan bakteri gram 
negatif (Nattadiputra dan Munaf, 2009). 
Bakteri Gram-negatif ini mengurangi motilitas 
sperma melalui adhesi dan aglutinasi sperma 
(Wolff et al.,1993; Monga and Roberts, 1994) 
dan menyebabkan perubahan morfologis pada 
membran plasma dan akrosom (Diemer et al., 
2000). 
Viabilitas Spermatozoa

Rataan nilai spermatozoa hidup 
(Viabilitas) dengan penambahan streptomisin 
pada semen Kambing Boer sebelum 
pembekuan dan sesudah pembekuan dapat 
dilihat pada Tabel 2. Hasil penelitian sesudah 
pembekuan, nilai viabilitas tertinggi diperoleh 
pada perlakuan penambahan streptomisin 

pada bahan pengencer tris kuning telur 
sebesar 1000 µg/ml (P4) dengan nilai 69,8% 
dan terendah pada penambahan 0 µg/ml (P0) 
dengan nilai 64,8%. Seluruh perlakuan pada 
penelitian ini sesuai dengan standart untuk 
digunakan sebagai bahan pengencer semen 
beku kambing. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan mengkombinasikan minyak 
atsiri jeruk manis, penisilin dan streptomisin 
pada bahan pengencer dapat meningkatkan 
presentase viabilitas pada semen beku. Hasil 
analisis anova menjelaskan jika perlakuan 
penambahan streptomisin pada pengencer tris 
kuning telur yang telah ditambah 1ml minyak 
atsiri jeruk manis dan 1000 IU/ml penisilin 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap viabilitas 
spermatozoa di dalam semen beku Kambing 
Boer. Syarat semen beku yang dapat dipakai 
pada Inseminasi Buatan harus memiliki nilai 
presentase viabilitas spermatozoa diatas 40% 
(Partodihardjo, 1987).

Persentase viabilitas spermatozoa turun 
pada saat dilakukan evaluasi merupakan 
sesuatu hal yang normal. Ketika terjadi proses 
pembekuan, spermatozoa akan mati hingga 
30% jika dibandingkan dengan sebelum 
dibekukan (pada semen segar). Keadaan cold 
shock dapat terjadi karena terdapat penurunan 
suhu mencapai dibawah 00C, sehingga terjadi 
penurunan viabilitas pada sel. Watson (2000) 
menyatakan bahwa penyebab terjadinya 
cold shock pada sel belum diketahui, namun 
terdapat kemungkinan yang berkaitan dengan 
adanya transisi pada membran lipid sehingga  
terjadilah tahap pemisahan serta menurunnya 

Tabel 1. Motilitas Semen Kambing Boer Sebelum Pembekuan dan Setelah Pembekuan pada 
masing-masing perlakuan

Parameter Perlakuan
Pengamatan

Sebelum Pembekuan Setelah Pembekuan
P0 (72±4,47)ns (52±4,47)b

P1 (74±5,47)ns (54±5,47)b

Motilitas (%) P2 (74±5,47)ns (54±5,47)b

P3 (74±5,47)ns (56±5,47)a

P4 (74±5,47)ns (60±0,00)a

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom masing masing peubah menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05)
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sifat permeabilitas pada membran sel hidup. 
Kerusakan yang menyebabkan 

menurunnya presentase viabilitas dapat 
semakin parah akibat adanya bakteri di 
dalam semen Kambing Boer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan menambahan 
streptomisin ke dalam kombinasi 1000 IU/
ml penisilin dan 1ml minyak atsiri jeruk 
manis pada bahan pengencer tris kuning telur 
dapat mengurangi pertumbuhan bakteri dalam 
semen beku Kambing Boer. Streptomisin 
berfungsi untuk mengahambat pertumbuhan 
bakteri gram negatif (Nattadiputra dan Munaf, 
2009).
Total Bakteri

Rataan hasil penelitian total bakteri 
semen beku Kambing Boer sebelum 
pembekuan dan sesudah pembekuan tersaji 
di Tabel 3. Dapat dilihat bahwa hasil terbaik 
penelitian ditunjukkan pada perlakuan 
penambahan streptomisin pada bahan 
pengencer tris kuning telur sebesar 1000 µg/
ml (P4) dengan nilai total bakteri sebesar 46,4 
x 102CFU/ml dan terburuk pada penambahan 
0 µg/ml (P0) dengan nilai total bakteri sebesar 
53,4 x 102CFU/ml. Analisis anova pada 
penambahan streptomisin dengan kombinasi 
1000 IU/ml penisilin dan 1ml minyak atsiri 
jeruk manis berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) untuk menurunkan total bakteri di 
dalam semen beku Kambing Boer. Perlakuan 
P0 (0 µg/ml) dengan nilai total bakteri sebesar 
53,4 x 102CFU/ml, P1 (250 µg/ml) dengan 
nilai total bakteri sebesar 51,6 x 102CFU/ml 

dan P2 (500 µg/ml) dengan nilai total bakteri 
sebesar 50,6 x 102CFU/ml pada penelitian 
ini tidak memenuhi standart sebagai bahan 
pengencer karena syarat minimal total bakteri 
dalam semen beku menurut International 
Committe for Animal Recording (ICAR) 
adalah 5 x 103CFU/ml (Rabusin, 2018). 
Penggunaan streptomisin dengan level P3 
(500 µg/ml) dan P4 (1000 µg/ml) merupakan 
level yang dianjurkan karena kadar bakteri 
dibawah standar minimal yang diperbolehkan 
dalam semen beku. Dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan Kombinasi 1000 IU/ml 
penisilin, 1ml minyak atsiri jeruk manis serta 
streptomisin sebagai bahan pengencer dapat 
menurunkan total bakteri dalam semen beku 
Kambing Boer dan dapat digunakan untuk 
Inseminasi Buatan. 

Semen segar yang ditampung 
menggunakan vagina buatan menyebabkan 
kemungkinan terjadinya kontaminasi 
dengan bakteri dari permukaan penis dan 
preputium, area pengumpulan, peralatan 
dan manusia. Sebagai konsekuensi, bakteri 
dapat mengganggu kualitas semen selama 
proses pengenceran sampai pembekuan 
serta mencemari saluran reproduksi betina. 
Untuk meminimalkan efek samping tersebut, 
antibiotik ditambahkan dalam bahan 
pengencer untuk mencegah pertumbuhan 
bakteri (Salamon and Maxwell, 2000).

Penggunaan antibiotik penisilin aktif 
terhadap bakteri garam positif (Herawati dan 
Irawati, 2014) sedangkan streptomisin pada 

Tabel 2. Viabilitas Semen Kambing Boer Sebelum Pembekuan dan Setelah Pembekuan pada 
masing-masing perlakuan

Parameter Perlakuan
Pengamatan

Sebelum Pembekuan Setelah Pembekuan
P0 (78,8±2,95)b (64,8±2,17)b

P1 (79,6±2,51)b (65,8±2,59)b

Viabilitas  (%) P2 (80,6±3,05)b (66,6±3,71)b

P3 (80,6±2,41)b (66,8±4,99)b

P4 (82,4±2,79)a (69,8±2,17)a

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom masing masing peubah menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05)
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gram negatif (Nattadiputra dan Munaf, 2009). 
Kandungan minyak atsiri jeruk manis seperti 
linalol, limonena dan flavonoid berfungsi 
sebagai antibakteri yang dapat menghambat 
pertumbuhan dan kinerja bakteri gram 
negatif dan positif (Fisher dan Philips, 2008; 
Dwidjoseputro, 2005). Proses metabolisme 
pada semen beku disebabkan oleh aktivitas 
bakteri dan spermatozoa yang menyebabkan 
pembentukan asam laktat. Efek samping 
dari hasil metabolisme tersebut menurunkan 
kualitas sperma. Kandungan kadar asam 
laktat yang terlalu tinggi mengakibatkan 
spermatozoa mengalami keracunan dan 
mati (Widjaya, 2011). Antibiotik seperti 
streptomisin dan penisilin dapat menekan 
jumlah bakteri yang terdapat di dalam 
semen beku Kambing Boer. Akibatnya 
terjadi pengurangan asam laktat yang berasal 
dari aktivitas metabolisme bakteri. Akan 
tetapi aktivitas yang menghambat proses 
metabolisme tersebut lebih banyak disebabkan 
oleh reaksi minyak atsiri jeruk manis yang 
lebih aktif bekerja untuk meningkatkan 
spermatozoa hidup. 

KESIMPULAN

Hasil penelitian terbaik adalah 
penambahan streptomisin sebanyak 1000 
µg/ml kedalam kombinasi 1000 IU/ml 
penisilin dan 1ml minyak atsiri jeruk manis 
pada pengencer tris kuning telur, karena 
dapat meningkatkan presentase motilitas dan 

viabilitas semen beku Kambing Boer serta 
menurunkan total bakteri yang memenuhi 
kriteria standart minimal bakteri International 
Committe for Animal Recording (ICAR). 
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